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RAGAM MODEL
PEMBELAJARAN

Pembelajaran di setiap jenjang sekolah memerlukan implementasi model
pembelajaran yang inovatif untuk memenuhi ragam gaya belajar siswa sehingga
mereka akan mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal. Model
pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedomanbagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran. Model pembelajaran merupakan suatu
rangkaian proses belajar mengajar dari awal hingga akhir, yang melibatkan
bagaimana aktivitas guru dan siswa, dalam desain pembelajaran tertentu yang
berbantuan bahan ajar khusus, serta bagaimana interaksi antara guru siswa
bahan ajar yang terjadi. Umumnya, sebuah model pembelajaran terdiri beberapa
tahapan-tahapan proses pembelajaran yang harus dilakukan. Model
pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning
style) dan gaya mengajar guru (teaching style), yang keduanya disingkat menjadi
SOLAT (Style of Learning and Teaching). Buku ini menuliskan ragam model
pembelajaran yang mudah untuk diimplementasikan di kelas serta dapat
disesuaikan dengan kebutuhan guru di setiap jenjang sekolah. Buku ini
menjelaskan ragam model pembelajaran seperti model pembelajaran kooperatif,
model pembelajaran berbasis masalah, model pembelajaran berbasis proyek,
pembelajaran e learning, serta pembelajaran berbasis STEAM.
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tercurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW, karena berkat
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kami, penerbit, dan masih banyak lagi yang tidak bisa kami
sebutkan satu per satu.

Adapun, buku ajar kami yang berjudul ‘Ragam Model
Pembelajaran’ ini telah selesai kami buat secara semaksimal dan
sebaik mungkin agar menjadi manfaat bagi pembaca yang
membutuhkan informasi dan pengetahuan mengenai bagaimana
model pembelajaran yang diterapkan di Sekolah.

Dalam buku ini, tertulis bagaimana ragam pembelajaran,
metode pembelajaran, serta model pembelajaran yang relevan
dengan mata kuliah mengenai informasi dalam mengajar yang
menjadi alternatif pegangan bagi mahasiswa atau guru yang
menempuh studi tersebut.

Kami sadar, masih banyak kesalahan dan kekeliruan yang
tentu saja jauh dari sempurna tentang buku ini. Oleh sebab itu, kami
mohon agar pembaca memberi kritik dan juga saran terhadap karya
buku ajar ini agar kami dapat terus meningkatkan kualitas buku.

Demikian buku ajar ini kami buat, dengan harapan agar
pembaca dapat memahami informasi dan juga mendapatkan
wawasan mengenai bidang model pembelajaran serta dapat
bermanfaat bagi masyarakat dalam arti luas. Terima kasih.
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BAB
RAGAM
PEMBELAJARAN

A. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
1. Belajar

Saat ini, kata “belajar”, pengertiannya masih menjadi
permasalahan. Salah satu pengertian yang umum didengar,
yaitu yang dikemukakan oleh Kimbley dalam Hergenhan
dan Olson (2010) bahwa belajar adalah perubahan yang
relative permanen di dalam potensi behavioral (behavioral
potentiality) yang terjadi sebagai akibat praktik yang
diperkuat (reinforced practice). Namun, ada pendapat yang
mungkin lebih mudah dipahami, yaitu yang dikemukakan
oleh Gagne dalam Dahar (2011) bahwa belajar merupakan
suatu proses di mana belajar berubah perilakunya sebagai
akibat pengalaman. Di dalam pengertian ini terdapat empat
bidang yang dapat mengantarkan kita kepada pemahaman,
yaitu proses, pebelajar (siswa), perubahan perilaku, dan
pengalaman.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), kata
proses adalah sebuah kata benda yang berarti urutan suatu
peristiwa yang semakin lama semakin meningkat. Dikaitkan
dengan proses pembelajaran, berarti ada runtutan kegiatan
pembelajaran yang berlangsung dalam episode waktu
tertentu. Menurut Sumantri (2016), proses pembelajaran
adalah sebuah kegiatan di mana terjadi penyampaian materi
pelajaran dari seorang guru kepada siswanya.



BAB

A.

16

METODE
PEMBELAJARAN

Metode Pembelajaran
1. Pengertian Metode Pembelajaran

Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang
dilakukan antara guru dengan peserta didik dalam suatu
pembelajaran untuk mewujudkan tujuan yang ditetapakan.
Berbagai pendekatan yang dipergunakan dalam
pembelajaran agama islam harus dijabarkan kedalam
metode PAI yang besifat prosedural.

Metode adalah cara atau seperangkat cara, jalan dan
teknik yang digunakan oleh pendidik dalam proses
pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai tujuan
pembelajaran atau kompetensi tertentu yang dirumuskan
dalam silabus mata pelajaran.

Metode dalam pengertian istilah telah banyak
dikemukakan oleh pakar dalam dunia pendidikan
sebagaimana berikut.

a. Mohd. Athiyah al-Abrasy mengartikan, metode ialah
jalan yang kita ikuti dengan memberi faham kepada
murid-murid segala macam pembelajaran, dalam segala
mata pelajaran, ia adalah rencana yang kita buat untuk
diri kita sebelum kita memasuki kelas dan kita terapkan
dalam kelas itu sesudah kita memasukinya.

b. Mohd. Abd. Rokhim Ghunaimah mengartikan metode
sebagai cara-cara yang praktis yang menjalankan tujuan-
tujan dan maksud-maksud pengajaran.



BAB
MODEL

PEMBELAJARAN

A. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur secara sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedomanbagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.
Model pembelajaran merupakan suatu rangkaian proses belajar
mengajar dari awal hingga akhir, yang melibatkan bagaimana
aktivitas guru dan siswa, dalam desain pembelajaran tertentu
yang berbantuan bahan ajar khusus, serta bagaimana interaksi
antara guru siswa bahan ajar yang terjadi. Umumnya, sebuah
model pembelajaran terdiri beberapa tahapan-tahapan proses
pembelajaran yang harus dilakukan. Model pembelajaran sangat
erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning style)
dan gaya mengajar guru (feaching style), yang keduanya
disingkat menjadi SOLAT (Styleof Learning and Teaching).

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang
akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan
pengajaran, tahap-tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Sedangkan menurut Joyce
& Weil dalam Mulyani Sumantri, dkk model pembelajaran
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CONTEXTUAL TEACHING
AND LEARNING

A. Konsep Dasar Model CTL

Blanchard (Komalasari, 2010:6) mengemukakan bahwa
pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar dan
mengajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarganya, warga negara, dan pekerja.

Pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsepsi
yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran
dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat
hubunganantara pengetahuan dan penerapannya dalam
kehidupan mereka (Trianto, 2008:17)

Berdasarkan beberapa definisi pembelajaran kontekstual
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual
adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara
materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-
hari.

Pemanfaatan pembelajaran kontekstual akan
menciptakan ruang kelas yang di dalamnya siswa akan menjadi
peserta aktif bukan hanya pengamat yang pasif, dan
bertanggung jawab terhadap belajarnya.

Pendekatan CTL yang berpusat pada mahasiswa mampu
menanamkan kebiasaan pemecahan masalah, berpikir kritis,
kreatif, dan mandiri. Menggali potensi mahasiswa berdasarkan
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MODEL
PEMBELAJARAN
KOOPERATIF

Konsep Dasar Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning)
adalah suatu model belajar yang dikembangkan dengan tujuan
adanya kolaborasi antar siswa didalam satu kelompok serta
mengutamakan  integrasi pemahaman sesuai tujuan
pembelajaran sehingga penyampaian pendidikan akan lebih
efektif dan efisien. Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda
dengan kelompok konvensional yang menerapkan sistem
kompetisi, di mana keberhasilan individu diorientasikan pada
kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan dari pembelajaran
kooperatif adalah menciptakan situasi di mana keberhasilan
individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan
kelompoknya (Slavin, 1994).

Menurut para ahli pendidikan meyakini bahwa model
pembelajaran kooperatif sangat efektif dalam mengejar
ketertinggalan pemerataan pendidikan yang memiliki
ketimpangan seperti pada saat ini. Tidak hanya itu, perbedaan
kemampuan masyarakat dalam hal ekonomi yang signifikan,
menjadi salah satu kendala pemerataan aksesibilitas masyarakat
untuk mengakses pendidikan secara merata. Dengan model
pembelajaran kooperatif diharapkan dapat menciptakan
interaksi antar siswa dari berbagai tingkat berfikir, latar
belakang dan karakter.
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A. Konsep Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran
yang membebaskan siswa untuk memilih penelitiannya sendiri
sehingga memungkinkan mereka untuk mengaitkannya dengan
fenomena nyata dan membangun pemahaman dengan konsep
yang mereka dapatkan dari fenomena tersebut ( Putri, 2014:85).
Pembelajaran ini juga melatih berbagai macam masalah yang
ditimbulkan seiring dengan perkembangan jaman.

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah
satu model pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual
yang dapat merangsang kreativitas peserta didik untuk
menemukan konsep dan memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari, (Bahriah, 2015:15). Jadi dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah
pembelajaran yang menjadikan sebuah permasalahan nyata
siswa sebagai sebuah proses pembelajaran.

Sanjaya (2008) mengemukakan enam langkah dalam
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah
yaitu : (1) Menyadari masalah, adanya kesadaran terhadap
keberadaan masalah yang harus dipecahkan ; (2) Merumuskan
masalah, siswa dapat memanfaatkan pengetahuannya untuk
mengkaji, memerinci dan menganalisis masalah sehingga pada
akhirnya muncul rumusan masalah yang jelas, spesifik dan
dapat dipecahkan ; (3) Merumuskan hipotesis, sebagai proses
berpikir ilmiah yang merupakan perpaduan dari berpikir
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A. Konsep Dasar Model Pembelajaran Berbasis Proyek

Pembelajaran berbasis proyek atau yang kita kenal Project
based learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk
merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek secara
kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk kerja yang
dapat dipresentasikan kepada orang lain.

Model pembelajaran berbasis proyek ini tidak lahir
berkembang secara sendirinya, melainkan memiliki landasan
teoritis tertentu. Teori belajar yang melandasi model
pembelajaran project based learning adalah
1. Dukungan PBL secara Teoritis

Pembelajaran berbasis proyek (project based learning)
juga didukung oleh teori belajar kontruktivistik bersandar
pada ide bahwa  peserta didik membangun
pengetahuannya sendiri didalam konteks pengalamannya
sendiri.

2. Dukunagan PBL secara Empiris

Penerapam PBL telah menunjukkan bahwa model
tersebut sanggup membuat peserta didik mengalami proses
pembelajaran yang bermakna, yaitu pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan faham kontruktivisme.

Menurut pemaparan diatas bahwa penerapan
pembelajaran didalam kelas bertumpu pada kegiatan belajar
aktif dalam bentuk kegiatan (melakukan sesuatu) daripada
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PEMBELAJARAN
BERBARIS E-LEARNING

Implementasi Pembelajaran Berbasis Web

Pembelajaran berbasis web merupakan pembelajaran
yang memanfaatkan teknologi komputer dan internet dengan
dengan web sebagai interface. Secara umum pembelajaan
berbasis web ini akan menciptakan proses pembelajaran yang
lebih menarik dan interaktif. Selain itu jumlah waktu mengajar
dapat dikurangi, kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan dan
pembelajaran dapat dilakukan di mana dan kapan saja, serta
sikap belajar siswa dapat ditingkatkan. Isjoni (2005)
mengemukakan pembelajaran menggunakan internet memiliki
sifat interaktif, sebagai media masa dan interpersonal, dan
gudang informasi.

Lebih lanjut, Su’ud (2008) menjelaskan internet
mempunyai karakteristik sehingga bisa digunakan sebagi media
pembelajaran. Karakteristiknya antara lain: (1) media
interpersonal dan media massa yang memungkinkan terjadinya
komunikasi one-to-one maupun one-to-many, (2) bersifat
interaktif, (3) memungkinkan terjadinya komunikasi secara
sinkron maupun tertunda, sehingga terselenggaranya ketiga
jenis komunikasi yang merupakan syarat sebuah pembelajaran.
Disisi lain, Kemp & Dayton (dalam Fadli, 2009) menyatakan
bahwa media pembelajaran mempunyai manfaat, antara lain: (1)
Penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku. Setiap siswa
yang melihat atau mendengar penyajian melalui media
menerima pesan yang sama, (2) Pengajaran bisa lebih menarik,
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BERBASIS STEAM

A. Pengertian Pembelajaran STEAM

Pembelajaran berbasis STEAM adalah sebuah pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada hubungan pengetahuan
dan keterampilan science, technology, engineering, art, dan
mathematics (STEAM) untuk mengatasi masalah. Dengan adanya
unsur art, diharapkan melalui STEAM peserta didik akan
terbiasa untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan cara
yang kreatif.

Tujuan pembelajaran berbasis STEAM adalah agar
pemahaman dan pengetahuan peserta didik mengenai science,
technology, engineering, art, dan mathematics dapat meningkat,
sehingga pemahaman tersebut dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dan membuat suatu keputusan
untuk kemajuan manusia.

Pembelajaran berbasis STEAM penting diterapkan dalam
proses belajar mengajar karena memiliki beberapa keunggulan
antara lain dapat menyiapkan generasi penerus yang siap
menghadapi perkembangan zaman, membantu
mengembangkan inovasi dalam kehidupan, meningkatkan
ketertarikan peserta didik terkait profesi di bidang STEAM,
menjadikan pembelajaran makin sesuai dengan kehidupan,
membantu peserta didik untuk membangun konsep diri secara
aktif, serta meningkatkan literasi peserta didik mengenai
STEAM.
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menghubungi penulis melalui akun sosial media dibawah ini.
E-mail: ayum2477@gmail.com

Instagram: mtrayuuuuul

Twitter : Oohwwaee
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Titi Hafniati Penulis yang memiliki nama
pena Kitty mencintai semua yang berwarna
pink karena menurutnya Pink
melambangkan cantik dan indah seperti cita-
cita masa depannya. Penulis adalah putri
satu-satunya di keluarganya tetapi sangat
berambisi untuk menjadi wanita mandiri
dan sukses. Buku ini adalah buku pertama
yang disusun oleh penulis dan ke-4

sahabatnya. Penulis berharap buku ini dapat bermanfaat bagi

pembacanya dan juga penulis sendiri untuk dapat lebih banyak lagi

karya buku yang dihasilkan. Pembaca dapat menghubungi penulis

melalui akun sosial media dibawah ini.
E-mail: titihafniati2003@gmail.com
Instagram: titi_hafniati05

Twitter: Thafniati05
Tiktok: @titi_hafniati
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